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INTISARI 

 

Bonang barung merupakan salah satu ricikan dalam gamelan Jawa yang 
berperan sebagai pamurba lagu. Peran bonang barung sebagai pamurba lagu dapat 

dilihat dari salah satu tabuhan bonang barung, yaitu nguthik. Nguthik merupakan 
sebuah teknik yang dimainkan oleh bonang barung pada karawitan gaya 

Yogyakarta. Nguthik dimainkan pada bentuk balungan tertentu dan tidak 
dipergunakan oleh semua wiyaga atau pengrawit dalam penyajiannya secara 
menyeluruh sehingga menarik untuk diangkat menjadi ide penelitian dan 

penciptaan komposisi karawitan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan, menerapkan, dan mengolah pola tabuhan nguthik menjadi 

sebuah komposisi karawitan untuk memunculkan warna baru pada sebuah karya 
komposisi karawitan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
kreativitas dalam menciptakan suatu karya komposisi karawitan. Penelitian ini 

merupakan practice based research dengan metode kualitatif pada penelitian yang 
dilakukan dan metode penciptaan karya. Penulis melakukan observasi, studi 

pustaka, analisis sumber terkait, wawancara, dan diskografi dalam pengumpulan 
datanya untuk kemudian dianalisis. Pada proses penciptaan karya penulis 
melakukan tahapan eksplorasi, improvisasi, komposisi, evaluasi,dan penyajian.  

Hasil penelitian ini yaitu pengembangan pola tabuhan nguthik menggunakan 
metode augmentasi, retrogresi, alih ricikan, dan pengembangan pola birama yang 

dimplementasikan pada komposisi karawitan 2 in 1.  
 

Kata kunci: nguthik, bonang barung, pola tabuhan, komposisi karawitan 

  



 
  

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karawitan gaya Yogyakarta merupakan sebuah gaya karawitan yang 

tumbuh dan berkembang di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya. Karawitan gaya 

Yogyakarta ini memiliki ciri yang sebenarnya tidak jauh berbeda dengan gaya yang 

dimiliki oleh daerah lain. Dalam penyajiannya gaya karawitan biasanya terdapat 

kekhasan atau kekhususan yang ditandai oleh ciri fisik, estetik (musikal), dan sistem 

bekerja (garap) yang dimiliki oleh perorangan (pengrawit), kelompok (masyarakat  

karawitan), maupun kawasan (budaya) tertentu yang diakui eksistensinya dan 

berpotensi untuk mempengaruhi individu, kelompok ataupun kawasan budaya 

(karawitan) lainnya, baik itu diberlakukan dengan sengaja atau tidak, maupun yang 

terjadi atas hasil dari berbagai cara atau bantuan dari berbagai sarana atau media 

(Supanggah, 2002). Salah satu hal menarik yang dimiliki oleh karawitan gaya 

Yogyakarta yakni ada pada ciri musikal yang disajikan melalui ricikan bonang. 

Bonang merupakan sebuah ricikan yang berfungsi sebagai pamurba lagu pada 

gendhing soran, serta berfungsi sebagai pemangku lagu pada gendhing lirihan. 

Selain itu, sajian bonang berfungsi sebagai penuntun terhadap jalannya ricikan 

balungan lainnya seperti saron dan demung. Salah satu tabuhan bonang yang 

menjadi ciri dari karawitan gaya Yogyakarta terletak pada adanya pola tabuhan 

bonang barung, yakni nguthik. 

Pada naskah skripsi Bambang Suharjono “Pola Garap Tabuhan Bonang 
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Barung Dalam Karawitan Gaya Yogyakarta” disebutkan bahwa nguthik 

merupakan  sebuah aktivitas olah nada dengan seleh 1 maupun 2 yang dilakukan 

oleh pembonang. Kata nguthik sendiri berasal dari kata uthik yang diartikan sebagai 

benda kecil atau tongkat yang panjang yang berfungsi sebagai alat untuk mengais 

suatu yang tidak dapat dijangkau menggunakan tangan. Bambang Suhardjono juga 

menyebutkan bahwa nguthik ini dipergunakan hanya pada susunan nada serta seleh 

nada tertentu saja. 

Tabuhan nguthik ini sebenarnya merupakan bentuk pola tabuhan yang 

tidak wajib disajikan. Penggunaan nguthik ini biasanya bertujuan untuk menambah 

estetika dalam penyajian gendhing karawitan melalui tabuhan bonang. Pola 

tabuhan nguthik ini tidak dipergunakan pada semua bentuk gending gaya 

Yogyakarta, melainkan hanya pada gending dan pada balungan tertentu. Menurut 

pengamatan yang penulis lakukan, beberapa gendhing yang sering kali 

menggunakan pola tabuhan nguthik ini diantaranya ayak-ayak dan playon. 

Penggunaan pola tabuhan nguthik ini biasanya juga selalu memperhatikan bentuk 

notasi balungan, yang artinya penggunaan nguthik pada bentuk notasi balungan 

tertentu juga akan berbeda dengan pola tabuhan nguthik pada pola bentuk notasi 

balungan yang lainnya. Adapun contoh penggunaan pola tabuhan nguthik yang 

dapat penulis jabarkan adalah sebagai berikut: 

 

Balungan  

3 5 6 5   3 2 1 2  
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Pola tabuhan nguthik : 

. . 3 6  3 5 6 5  3 2 . .  3 2 1 2 

e e e .  . . . .  . . 1 .  . . . . 
 
Balungan  

2 3 5 3   2 1 2 1 
Pola tabuhan nguthik : 

. . 2 5  2 3 5 3  2 . . .  . . . . 

w w w .  . . . .  . 1 y t  e t y 1 
 

Ketertarikan penulis terhadap pola tabuhan nguthik ini berawal dari 

pengalaman penulis pada saat memainkan gendhing karawitan gaya Yogyakarta 

yang dimana pada gendhing tersebut dipergunakan pola tabuhan nguthik pada 

bentuk balungan tertentu dan tidak dipergunakan oleh semua wiyaga atau 

pengrawit pada gendhing-gendhing karawitan gaya Yogyakarta. Hal tersebut yang 

kemudian menjadi titik awal bagi penulis untuk mencari tahu lebih dalam mengenai 

pola tabuhan nguthik. Berbekal pengetahuan yang penulis peroleh dari penelitian 

awal, penulis kemudian mencari kemungkinan-kemungkinan mengenai komposisi 

karawitan dengan ide pokok pola tabuhan nguthik. Hasil dari penelitian lebih lanjut 

yang penulis lakukan tidak membuahkan hasil, akan tetapi penulis mencoba untuk 

menyusun sebuah komposisi karawitan yang berangkat dari ide pokok pola tabuhan 

nguthik. 

Dari ketertarikan penulis terhadap bentuk pola tabuhan nguthik tersebut 

kemudian penulis terinspirasi untuk menuangkannya ke dalam sebuah karya 
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komposisi karawitan. Karya komposisi ini mengangkat ide sederhana yaitu 

mengembangkan, menerapkan, dan merepresentasikan pola tabuhan nguthik ke 

dalam sebuah komposisi karawitan untuk memunculkan warna baru yang tidak 

terlepas dari pola tabuhan nguthik itu sendiri, serta seleh balungan pada pola 

tabuhan nguthik sebagai objek penciptaan. Penulis mendapat sebuah inspirasi 

untuk menciptakan sebuah komposisi karawitan yang berpijak pada nada seleh 

dalam pola balungan nguthik. Pola balungan nguthik ini biasanya hanya terdiri dari 

nada 2 dan 1. Selain itu, melalui 2 seleh nada tersebut penulis ingin 

mengembangkannya menjadi sebuah komposisi karawitan. Hal tersebut yang 

kemudian  menjadi inspirasi penulis untuk memberikan judul karya 2 in 1. 

Karya komposisi 2 in 1 ini menyajikan pola tabuhan nguthik ricikan 

bonang yang diolah menggunakan teknik alih ricikan ke dalam ricikan gamelan 

seperti kempul dan slenthem serta didukung oleh beberapa ricikan gamelan yang 

lain. Dalam komposisi 2 in 1 ini juga akan disajikan bentuk pengembangan pola 

birama dari notasi balungan nguthik yang semula 4/4, lalu penulis olah menjadi 

bentuk birama 3/4. Selain itu, penulis juga akan menyajikan olahan bentuk 

gendhing playon yang dimana pada bentuk gendhing ini yang biasanya sering kali 

mempergunakan bentuk pola tabuhan nguthik pada notasi balungan tertentu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana merepresentasikan 

pola tabuhan nguthik ke dalam karya komposisi karawitan? 
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C. Tujuan Karya 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan, menerapkan, dan mengolah 

pola tabuhan nguthik menjadi sebuah komposisi karawitan untuk memunculkan 

warna baru pada sebuah karya komposisi karawitan. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dalam menciptakan karya komposisi 

karawitan. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Penelitian dan penciptaan karya komposisi ini tentunya memerlukan 

tinjauan pustaka untuk dijadikan sebagai referensi, relevansi sumber pustaka, 

maupun diskografi sebagai rujukan-rujukan untuk memperkuat tema serta ide 

penciptaan. Tinjauan sumber yang digunakan meliputi sumber pustaka dan sumber 

karya. Sumber pustaka diperoleh dari jurnal dan skripsi untuk mencari sumber-

sumber yang relevan dengan tema penciptaan, sedangkan sumber karya dijadikan  

inspirasi guna mendapatkan pola-pola musikal yang akan diaplikasikan ke dalam 

karya. Adapun hasil penelitian dan juga karya-karya sebelumnya yang penulis 

gunakan sebagai tinjauan pustaka antara lain: 

1. Sumber Pustaka 

Skripsi berjudul “Cendayam: Interpretasi Cengkok Ayu Kuning Dalam 

Komposisi Karawitan” yang ditulis oleh Gansar Yogi Armansyah (Armansyah, 

2022). Dalam skripsinya dijelaskan tentang komposisi yang merepresentasi 

cengkok ayu kuning. Dalam skripsinya ini cengkok ayu kuning dimaknai sebagai 

wanita yang sangat cantik. Kesamaan skripsi tersebut dengan rancangan penelitian 
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tentang karya yang akan penulis susun ini adalah sama-sama menggunakan topik 

dari istilah yang ada di karawitan dan kemudian direpresentasi menjadi sumber ide 

penciptaan komposisi karawitan. Perbedaannya ialah terletak pada objek yang 

digunakan, karya Cendayam menggunakan objek cengkok ayu kuning pada tabuhan 

gender, sedangkan komposisi ini menggunakan pola tabuhan bonang sebagai 

objeknya. 

Jurnal berjudul “Jejapanan” oleh R.Pamungkas Panca Bayu Sakti (Ponco 

& Ardana, 2023). Dalam jurnalnya dijabarkan mengenai karya yang dibuatnya yang 

mengangkat subjek tentang salah satu ricikan gamelan yaitu kenong japan. Dalam 

karyanya ini penulis mengembangkan teknik tabuhan kenong japan sehingga 

menghasilkan bunyi-bunyi yang berbeda pada kenong japan, yang kenong japan 

kemudian dieksplorasi menjadi sebuah sajian komposisi karawitan. Persamaan 

karya Jejapanan dengan komposisi 2 in 1 ini adalah sama- sama merepresentasi 

teknik menabuh ricikan gamelan dan kemudian diwujudkan dalam sebuah karya. 

Perbedaannya adalah dari ide penciptaan komposisi karawitan yang digunakan 

untuk landasan dalam membuat karya komposisi karawitan. 

Jurnal yang berjudul “Mengenal Karawitan Gaya Yogyakarta” oleh 

Sugimin (Sugimin, 2019). Dalam jurnal tersebut dijelaskan macam-macam pola 

tabuhan berbagai ricikan gamelan dalam karawitan gaya Yogyakarta. Jurnal ini 

penulis jadikan acuan sebagai tambahan informasi mengenai berbagai macam pola 

tabuhan bonang tak terkecuali nguthik. Persamaan dari jurnal ini dengan yang 

penulis susun sebagai syarat untuk memenuhi kelulusan tugas akhir ini adalah 

sama-sama akan mengulas tentang nguthik. Perbedaan pembahasan terdapat pada 



7 
 

 
 

pengembangan pola tabuhan nguthik dalam tulisan yang penulis susun ini yakni 

sebagai sumber ide penciptaan komposisi karawitan. Akan tetapi, jurnal yang 

ditulis oleh Sugimin ini penulis gunakan sebagai tambahan informasi mengenai 

pola tabuhan nguthik. 

Skripsi berjudul “Sesoran - Karakter Musikal Pada Garap Soran Sebagai 

Ide Penciptaan Komposisi Karawitan” oleh Fachry Setianto (2021). Dalam 

skripsinya dituliskan bahwa komposisi Sesoran ini merupakan sebuah karya 

komposisi tradisi yang mengembangkan karakteristik musikal pada gendhing soran 

yang memiliki rasa agung, gagah, berwibawa dan ngeratoni. Disebutkan bahwa 

tujuan yang ingin dicapai dalam skripsinya yakni untuk mengetahui unsur karakter 

musikal dan penerapan garap soran dalam karya komposisi karawitan karakter 

musikal soran pada komposisi karawitan dan mengetahui penerapan garap soran 

pada komposisi Sesoran. Hal ini menjadi persamaan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan dalam langkah awal penciptaan komposisi ini, yakni sama-sama 

menerapkan pola garap ke dalam sebuah komposisi. 

Jurnal skripsi yang berjudul “Ndangplong” yang ditulis oleh Dwi Bayu 

Prasetyanto (Prasetyanto, 2016). Karya ini mempresentasikan tabuhan kendang 

yang diaplikasikan menggunakan media bonang yang sebagai penuangan gagasan 

atau ide penciptaan karya komposisi karawitan. Pada skripsi tersebut disampaikan 

bahwa komposisi yang berjudul Ndang Plong ini menggunakan ricikan pencon saja 

sebagai media pengungkapan ide-ide musikal. Kebaruan dalam penelitian yang 

akan penulis lakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi Bayu 

Prasetyanto ini adalah terletak pada gagasan awal inspirasi karya, dimana Dwi Bayu 
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merepresentasikan isi hati melalui media bonang dengan sumber inspirasi garap 

berasal dari kendang. Sedangkan pada karya yang akan penulis susun nantinya akan 

menggunakan pola tabuhan nguthik sebagai sumber inspirasi garap pada karya 

yang akan dibawakan. 

2. Sumber Karya 

Selain menggunakan sumber pustaka, penelitian ini juga menggunakan 

sumber karya untuk dijadikan referensi dan inspirasi dalam bereksperimen 

membuat model-model musikal yang akan diaplikasikan pada karya komposisi ini. 

Sumber karya pertama karya yang berjudul “Ngek-Ngok” oleh Shandro Wisnu Aji 

Seputra. Karya tersebut merepresentasikan bentuk kolaborasi dari permainan 

ricikan rebab. Karya ini menginspirasi penulis dalam mengembangkan karakter 

musikalitas dari sebuah ricikan. Komposisi karawitan ini diwujudkan melalui 

beberapa ricikan rebab Jawa sebagai medium pokok eksplorasi dan dipadukan 

dengan berbagai olahan vokal. Ricikan rebab kemudian dimanfaatkan dan 

ditransformasikan ke dalam sebuah bentuk komposisi karawitan. Musikalitas rebab 

dalam karawitan tradisi yang cenderung memiliki rasa melankolis dan seolah-olah 

merupakan sebuah ricikan yang monoton yang kemudian menjadikan potensi untuk 

diusung menjadi sebuah media untuk menghasilkan kualitas bunyi-bunyian yang 

kreatif. Hal tersebut yang mempengaruhi pola pikir penulis untuk kemudian 

mencoba melirik medium yang berbeda sebagai alat untuk mengembangkan pola 

tabuhannya menjadi sebuah komposisi melalui olah rasa dan dimanifestasikan pada 

sebuah komposisi karawitan yang berkarakter. 

Selanjutnya komposisi karawitan “Kunjana Papa” yang merupakan karya 
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tugas akhir penciptaan dari Sahrul Yulianto. Karya tersebut merupakan karya 

komposisi karawitan yang bertemakan tentang kegagalan dalam bercinta. 

Komposisi karawitan Kunjana Papa ini menggunakan proses eksplorasi dan 

improvisasi pada media penggabungan antara gamelan reog dan gamelan Jawa 

yang meliputi bonang panembung, bonang barung, gendèr barung, slenthem, 

kendhang kalih, rebab, kempul, suwukan dan gong, serta pada gamelan reog 

meliputi kendhang, slomprèt, kethuk, kenong dan gong. Kunjana Papa menjadi 

sumber inspirasi karya mengenai pemetaan pola permainan gamelannya. Nantinya, 

komposisi ini juga akan memetakan pola tabuhan dengan cara permainan secara 

bergantian namun tetap menonjolkan pola tabuhan nguthik pada bonang sebagai 

pokok sajian. 

Karya komposisi karawitan berjudul “Jejapanan” karya R.Pamungkas 

Panca Bayu Sakti dalam tugas akhir penciptaan yang mengangkat ide komposisi 

dengan mengeksplorasi bunyi yang ada pada kenong Japan dan mengembangkan 

teknik tabuhan pada kenong Japan. Karya tersebut menginspirasi penulis untuk 

membuat sebuah komposisi karawitan dengan ide pokok ricikan pencon. Jika karya 

Jejapanan menggunakan ricikan kenong sebagai ricikan pencon yang menjadi 

media utama dalam pembuatan karya komposisinya, dalam komposisi 2 in 1 ini 

penulis menggunakan bonang barung serta bonang penerus sebagai sebagai ricikan 

pokok. 

Dalam unggahan salah satu channel Youtube bernama LovelyIndonesia, 

ditampilkan karya musik berjudul “Bonang Battle 6-Battle Gamelan of Gamelan 

Music”. Dalam karya yang yang diunggah tersebut menyajikan bentuk permainan 
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bonang yang jika kita lihat sekilas seperti rumit, namun jika kita amati lebih jauh 

karya tersebut memiliki keseimbangan harmoni dan keselarasan dalam 

penyajiannya. Dalam penyajian Battle Gamelan Of Gamelan Music yang 

diselenggarakan di Jalan Malioboro dalam rangka peringatan Selasa Wage tersebut 

mengangkat konsep spontanitas serta kolaborasi permainan bonang yang disajikan 

secara bergantian. Hal tersebut yang kemudian menginspirasi penulis untuk  

membuat sebuah komposisi dengan ricikan bonang yang dimainkan 2 orang secara 

bergantian. 

Selanjutnya yakni karya musik berjudul “Bonang Barung vs Bonang 

Penerus”. Karya yang diunggah oleh salah satu channel Youtube bernaman Asep 

Badruns tersebut berisikan eksplorasi bentuk permainan 2 jenis bonang yang 

dimainkan secara bersamaan. Dari karya tersebut penulis terinspirasi untuk 

membuat sebuah komposisi menggunakan ricikan bonang yang dimainkan oleh 2 

(dua) orang dengan nada bawah dan nada atas secara bersamaan. 

Karya lain yang menjadi sumber inspirasi untuk penulis dalam pembuatan 

karya komposisi 2 in 1 ini yaitu sebuah komposisi musik yang diunggah oleh 

channel YouTube Wahyu Thoyyib Pambayun dengan judul Pramana Prayitna. 

Karya ini menonjolkan permainan bonang dalam sajian karyanya. Dalam karya 

komposisi ini juga menyertakan ricikan kendang, akan tetapi dengan keberadaan 

kendang dalam komposisi tersebut tidak mengurang fungsi dari ricikan lain. Dalam 

hal ini bonang juga berperan penting dalam menghidupkan karya komposisi 

tersebut. Hal ini yang kemudian menginspirasi penulis pada tahap awal eksplorasi 

untuk membuat sebuah komposisi menggunakan ricikan bonang, akan tetapi pada 
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karya komposisi 2 in 1 yang penulis buat ini menggunakan pola tabuhan nguthik 

sebagai ide pokok pengembangannya. 

 


